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ABSTRAK 
Analisis regresi spasial merupakan hasil pengembangan dari metode regresi linier klasik yang dilakukan dengan tujuan 

mempertimbangkan terdapat pengaruh lokasi atau spasial pada data yang dianalisis. Analisis regresi spasial tersebut dapat 

digunakan jika terindeks autokorelasi spasial antar daerah. Aurokorelasi spasial tersebut dapat diuji menggunakan Moran’s l. 

Pada penelitian ini akan dibentuk model untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan analisis regresi spasial. Berdasarkan pengujian dengan statistik uji Moran’s 

l diperoleh hal bahwa pada data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terdapat autokorelasi spasial positif. Selanjutnya dilakkan 

analisis regresi spasial menggunakan Spatial Autoregressive Model (SAR) dengan parameter p= 0.000. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara masing-masing lokasi. Hal analisis ini menunjukan bahwa variabel Angka 

Partisipasi Sekolah (APS) berpengaruh positif dan tidak signifikan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sedangkan, 

pendapatan dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) Provinsi Jawa Timur tahun 2016-2023. 

 

Kata Kunci :Spasial, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Autokorelasi Spasial. 

 

ABSTRACT 
 

Spatial regression analysis is an extension of the classical linear regression method, developed to account for the spatial or location effects present in 

the data. This type of analysis is applicable when there is evidence of spatial autocorrelation between regions, which can be tested using Moran’s I 

statistic. In this study, a model is constructed to identify the factors influencing the Human Development Index (HDI) in East Java Province using 

spatial regression analysis. Based on the results of Moran’s I test, the data on HDI exhibit positive spatial autocorrelation. Therefore, a spatial 

regression analysis is conducted using the Spatial Autoregressive Model (SAR), with the spatial parameter found to be statistically significant 

(p=.000). This result indicates the existence of spatial dependence among regions. The analysis reveals that the School Participations Rate has 

positive but statistically insignificant effect on HDI, whereas income and Average Years of Schooling have a positive and statistically significant effect 

on the Human Development Index in East Jawa Province during the period 2016-2023. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan merupakan proses perubahan yang dilakukan agar terjadi pertumbuhan dan 

pembangunan berencana, tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi saja, tetapi mencakup 

peningkatan sosial dan kesejahteraan masyarakat. Dalam hal pembangunan nasional Sumber Daya 

Manusia (SDM) memiliki peran penting karena modal manusia tidak hanya menjadi objek pembangunan, 

namun memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan dan perubahan struktural ekonomi 
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disuatu wilayah.  Modal manusia (human capital) mencakup pengetahuan, pendidikan, dan kesehatan 

(Cindy, 2024).  

 Dalam hal pembangunan nasional Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran penting, karena 

modal manusia tidak hanya menjadi objek pembangunan, namun memiliki peran strategis dalam 

mendorong pertumbuhan dan perubahan struktural ekonomi disuatu wilayah. Dalam hal ini modal 

manusia (human capital) sangat penting dalam mencakup pengetahuan, keterampilan, kesehatan, dan 

produktifitas yang dapat meningkatkan daya saing suatu wilayah (Pratama, 2025).  

Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan pembangunan manusia adalah 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Keberhasilan pembangunan mencakup tiga unsur yaitu 

kehidupan masyarakat berkecukupan (sustenance), meningkatnya kapasitas masyarakat (self-esteem), dan 

independensi atau kebebasan masyarakat dalam memilih (freedom). Pembangunan manusia mencakup 

empat komponen utama yaitu, produktifitas, pemerataan, kesinambungan dan pembedayaan 

(Yektiningsih, 2018). Paradigma ekonomi, menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi menjadi tolak ukur 

dalam keberhasilan pembangunan manusia, hal ini sejalan dengan teori Robert Lucas Jr (1988) 

menyatakan bahwa modal manusia yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan menjadi kunci 

pertumbuhan ekonomi dengan meningkatnya produktifitas tenaga kerja.  

Pada tahun 2023 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Jawa menduduki urutan pertama 

sebesar 74,25%. Namun dengan rata-rata IPM di Pulau Jawa lebih tinggi, sebaran IPM pada Pulau Jawa 

memiliki capaian yang berbeda-beda. Sebagai contoh, pada tahun 2023 DKI Jakarta memiliki tingkat 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang sangat tinggi sebesar 77,20%, sementara provinsi Jawa Timur 

memiliki  Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang lebih rendah sebesar 72,91% (Bps, 2024). Jawa 

Timur memiliki lingkup geografis kabupaten/Kota yang dapat dikelompokan menjadi beberapa kawasan, 

yaitu wilayah Pantura, Tengah, Pansela (Pantai Selatan), Tapal Kuda, dan Pulau Madura. Provinsi Jawa 

Timur memiliki lokasi strategis sebagai gerbang penghubung antara kawasan ekonomi Indonesia bagian 

barat dengan kawasan ekonnomi di bagian tengah dan timur.  

Berdasarkan Bps (2024) pada PDRB Jawa Timur tahun 2016-203 menunjukan adanya 

kesenjangan ekonomi, dibeberapa wilayah dengan sekor perdangan dan industri yang kuat seperti 

Surabaya tingkat PDRB ditahun 2023Rp. 245,685, Gresik Rp. 11.039, dan Sidoarjo Rp. 16,515 memiliki 

PDRB yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan daerah Sampang Rp. 3.312, Bondowoso Rp. 4.271. 

Dengan adanya gap antar wilayah ini dikhawatirnya menimbulkan kesejahteraan masyarakat dan dan 

kualitas IPM yang berbeda (Purba, 2021). Hal ini pengaruhi oleh faktor struktural dan sektoral yang terjadi 

kerena adanya perbedaan wilayah, sektor ekonomi dominan, dan akses terhadap terhadap layanan 

pendidikan serta kesehatan. Puspita (2013) menyatakan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

dapat dipengaruhi oleh faktor demografis dan geografis, besarnya angka IPM dapat dipengaruhi oleh 
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wilayah lainnya yang memiliki lokasi berdekatan, faktor lokasi diduga dapat mempengaruhi serta 

memberikan efek ketergantungan spasial. 

Pendidikan merupakan komponen penting dalam pembangunan manusia. Keberhasilan 

pembangunan pendidikan tidak hanya bergantung pada akses pendidikan dasar, tetapi juga seberapa lama 

masyarakat dapat menempuh pendidikan dan keterlibatan dalam sistem pendidikan. Hadiyanto (2022) 

menyatakan bahwa investasi pendidikan berdampak langsung terhadap komponen pendidikan dalam 

IPM. Dua indikator utama yang dijadikan tolak ukur untuk menilai kualitas dan keberhasilan pendidikan 

adalah Angka Partisipasi Sekolah (APS) dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS). APS berpengaruh dalam 

upaya mendukung peningkatan IPM Nastiti (2023). Berdasarkan RKPD Provinsi Jawa Timur (2023) APS 

pada kelompok usia 16-18 tahun merupakan indikator penting dalam pengukuran akses pendidikan 

jenjang menengah atas, karena jika partisipasi dalam kelompok usia ini rendah dapat menandakan sistem 

pendidikan belum sepenuhnya merata (Yuwono, 2017). Menurut teori human capital (Becker) investasi 

pendidikan dapat meningkatkan model manusia berupa pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas 

yang akan berpengaruh terhadap pendapatan individu serta pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan RLS berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat dan berdampak langsung 

terhadap komponen IPM Hadiyanto (2022). 

Angka Partisipasi Sekolah (APS) di Jawa Timur mengalami peningkatan positif dari tahun 2016-

2023, masih terdapat ketimpagan antar wilayah perkotaan dan perdesaan. Pada tahun 2023 APS usia 16-

18 tahun di wilayah perkotaan mencapai 79-80%, sedangkan di perdesaan sekitar 67-68% (Bps, 2025). 

RLS Jawa Timur terus mengalami peningkatan, tahun 2021 sebesar 7,88 tahun, 2022 8,03 tahun dan 8,11 

ditahun 2023 (Bps, 2025). Namun terdapat disparitas antar daerah, pada tahun 2023 kota Madiun 

memiliki RLS 11,82 tahun dan kabupaten Sampang hanya 5,07 tahun dengan selisih 7 tahun, hal ini yang 

dapat memerikan gambaran terkiat perbedaan signifikan dalam capaian pendidikan antar wilayah (Bps, 

2025). 

Provinsi Jawa Timur memiliki potensi sumber daya dan ekonomi yang besar dan tersebar pada 

beberapa sektor, seperti industri, pertanian, dan perdangan. Namun demikian capaian Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) masih berada digolongan rendah jika dibandingkan dengan Provinsi lain 

di Pulau jawa, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, dan DI Yogyakarta.  

Model ekonometrika spasial dapat digunakan karena mampu melihat efek keterkaitan antar 

wilayah secara geografis (Anselin, 1988). Dalam hukum pertama Gograsi Tobler (1970) mengungkapkan 

bahwa segala hal saling berhubungan, namun hal yang lebih dekat memiliki hubungan yang lebih kuat 

daripada objek yang jaraknya jauh. Dengan adanya faktor spasial yang menyebabkan ketimpangan 

pembangunan manusia, sehingga pada pemodelan IPM dapat diselesaikan dengan menggunakan analisis 

regresi spasial. 
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METODE PENELITIAN 

Peneliti ini menggunakan model regresi spasial. Regresi spasial dilakukan dengan tujuan dapat 

mengatasi masalah autokorelasi dalam data panel kota/kabupaten di Provinsi Jawa Timur, selain itu, 

regresi spasial mampu mengidentifikasi informasi spaisal yang tidak bisa diindentifikasi oleh regresi klasik 

dan dapat menginterpretasikan hubungan antara variabel-variabel yang memiliki keterkaitan spasial.  

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan data panel sebanyak 304 observasi yang terdiri dari 38 kota/kabupaten 

Provinsi Jawa Timur dengan periode 2016-2023. Variabel dependen yang digunakan yaitu Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), sementara variabel independen terdiri dari pendapatan per kapita, Angka 

Partisipasi Sekolah (APS), dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS).  

 

Gambar  1. Peta Sebaran IPM di Provinsi Jawa Timur 2016 dan 2023                                                                              

Berdasarkan Gambar 1. Dapat dinyatakan bahwa wilayah dengan IPM tertinggi terletak di kota 

Surabaya (no 36) dengan nilai mencapai IPM 80,46 termasuk dalam katagori sangat tinggi. Sedangkan 

IPM rendah berada di kabupaten sampang dengan nilai IPM 59,09 (no 26) termasuk dalam katagori 

rendah berdasarkan klarifikasi (Bps, 2024). Sehingga dapat dilihat bahwa klaster IPM tinggi hanya 

terkonsentrasi di wilayah tengan dan utara Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik, sedangkan wilayah  Sampang, 

Bangkalan, dan Situbondo memiliki capaian IPM relatif rendah, hal ini memperlihatkan adanya 

ketimpangan spasial pembangunan manusia di wilayah pesisir utara dan timur madura serta tapal kuda. 

Dapat dinyatakan bahwa wilayah dengan IPM tertinggi terletak di kota Surabaya (no 36) dengan 

nlai capaian IPM 83,99. Sedangkan kabupaten Sampang (no 26) masih memiliki capaian IPM terendah. 

Wilayah disekitar kota besar seperti Malang, Mojokerto, dan Kediri menunjukan peningkatan (warna 

jingga-merah) yang menandakan adanya peningkatan capaian IPM, namun dibeberapa wilayah tengah-

selatan menunjukan stagnasi atau penurunan wara yang menandakan pola pembangunan yang tidak 

merata secara parsial. Peta IPM tahun 2016 dan 2023 menunjukan bahwa adanya peningkatan rata-rata 
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IPM, ketimpangan spasial masih terjadi ketimpangan spasial. Wilayah perkotaan terus memiliki capaian 

IPM tertinggi, sedangkan daerah pedesaan, pesisir, dan kepulauan tertinggal. 

Data deskriptif statistik dalam penelitian ini dapat memberikan penjelasan tentang mean, standar 

deviasi, nilai maksimum, dan minimum dari antar variabel. pengujian statistik dekriptif ialah untuk 

memberikan gambaran mengenai varaibel yang akan diteliti. Berikut ini merupakan data deskriptif dengan 

menggunakan output Stata ditunjukan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (2016-2023) 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bawah terdapat ketimpangan antar daerah dalam hal 

pembangunan manusia, pendapatan, APS, dan RLS. Nilai IPM berkisar 59,09 hingga tinggi 83,45 

menunjukan terdapat sebagian darah yang berada dikatagori IPM rendah-sedang. Pendapatan 

menunjukan perbedaan yang cukup besar, dengan nilai rata-rata 27,88, namun terdapat derah dengan nilai 

yang sangat rendah sebesar 14,95 yang mencerminkan adanya ketimpangan ekonomi. Dari aspek APS 

memiliki nilai rata-rata 74.93% tetapi tersebar luas 40,95%-97,11% yang dapat mengidentifikasi belum 

meratanya akses pendidikan. Sementara itu, RLS sekitar 3.79-11.82 tahun dengan rata-rata 7.89 tahun 

yang dapat diartikan bahwa secara umum masyarakat baru menempuh pendidikan hingga jenjang SMP. 

Sehingga dapat disimpulan, baik dari aspek ekonomi dan pendidikan menunjukan adanya kondisi 

ketimpangan yang nyata antar wilayah, yang berdampak terhadap variasi nilai IPM. 

1. Uji t 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara varaibel independen terhadap variabel 

dependen 

Tabel 2. Hasil Uji t 

 

 

 

Pada pengujian parsial terdapat dua variabel diperoleh nilai p-value 0.236 pada X1 tidak signifikan 

terhadap variabel IPM, sedangkan variabel X2 dengan nilai p-value 0.013 dan nilai p-value X3 0.000 

berpengaruh signifikan terhadap IPM.  

2. Uji F 

Tabel 3. Hasil Uji F 

wald chi2(3) 2968.85 

Prob > chie2 0.000 

Variabel Min Max Mean Std. Dev 

IPM 59.09 83.45 71.69 5.245 

Pendapatan 14.95 29.80 27.88 1.931 

APS 40.95 97.11 74.93 10.42 

RLS 3.79 11.82 7.895 1.634 

Variabel Koefesien P=value 

X1 0.0169 0.236 

X2 0.0143 0.013 

X3 3,3757 0.000 
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Berdasarkan hasil dari pengujian Chi-Square diperoleh hasil sebesar 2968,85 dengan nilai p-value 

0.000, sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak 𝐻0
 ditolak, sehingga variabel independen 

berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen. 

3. Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

Berdasarkan hasil diatas diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.4169 > 0.05 , sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam model regresi ini asumsi normalitas telah terpenuhi dan model regresi dapat 

digunakan. 

4. Uji Multikolinearitas (VIF) 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas (VIF) 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dengan Variance Inflation Factor (VIF), diperoleh hasil semua 

variabel independen memiliki nilai VIF dibawah 5%, dengan nilai VIF tertinggi sebesar 1.71 dengan nilai 

rata-rata VIF sebesar 1.48. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas 

dalam model, sehingga estimasi koefesien regresi dapat dilanjutkan. 

Auokorelasi Spasial 

1. Matriks pembobot spasial 

Pada penelitian ini, matriks pembobot spasial yang dilihat menggunakan tipe interaksi atau 

persinggungan sisi ataupun titik sudut wilayah satu dengan wilayah lainnya atau disebut dengan Queen 

Contiguity. 

2. Uji Moran’s l 

Pemeriksaan menggunakan autokorelasi spasial menggunakan perhitungan Moran’s l merupakan 

teknik analisis spasial dengan tujuan mengetahui keberadaan hubungan autokorelasi spasial antar lokasi. 

Diperoleh nilai statistik uji Moran’s l. 

𝑧 =
𝐼 − 𝐸(𝐼)

𝑠𝑑(𝐼)

 

Dengan nilai: 

 

Variabel 
Jumlah 

Observasi 
Pr(skewness) Pr(kurtosis) 

Adj 
Chi²(2) 

Prob 
> 

Chi² 

resid 304 0.1976 0.7784 1.75 0.4169 

Variabel VIF 1/VIF 

v11 1.71 0.583977 

v3 1.71 0.584136 

v2 1.00 0.997037 

Mean VIF 1.48 – 
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𝑍 =
0.083 − (−0.003)

0.004 
=

0.086

0.004
= 21.5

 

Berdasarkan perhitungan statistik uji diperoleh Zhitung 21,5 >1,96 maka dapat disimpulkan 

keputusan tolak H0
 yang berarti  bahwa terdapat autokorelasi spasial pada data Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM)  di kota/kabupaten Provinsi Jawa Timur pada tahun 2016-2023. 

1. Model Regresi Spasial 

Selanjutnya akan dibentuk modal regresi spasial yang didahului degan melakukan uji Langrage 

Multiplier dan melakukan uji signifikansi parameter regresi spasial. Tabel berikut ini menunjukan hasil uji 

Langrange Multiplier sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Ketergantungan Spasial dengan Uji LM 

Jenis Statistik Uji Nilai Uji  Nilai P-Value 

LM lag 0,434 0,000 

Lm error 46,29 0.541 

Dari uji 𝐿𝑀𝑙𝑎𝑔
 diperoleh nilai p-value sebesar  0,000 < 0,05, sehingga dapat diambil keputusan 

tolah H0
. Pada uji LM eror diperoleh  p-value sebesar 0.541 sehingga dapat disimpulkan H0

ditolak. 

Selajutnya akan dilakukan  uji signifikansi, sebagai berikut hasil output spasial lag. 

Tabel 3. Hasil Pendugaan Parameter Regresi Spasial Lag dengan Variabel Bebas 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat bahwa pendapatan (X1), APS (X2), dan RLS (X3) memiliki pengaruh positif terhadap 

variabel IPM (Y) Provinsi Jawa Timur Tahun 2016-2023. model SAR menunjukan efek spasial (p) sebesar 

0.6105 dengan p-value 0.000 menunjukan terdapat efek spasial, sehingga IPM antar wilayah 

kota/kabupaten di Jawa Timur dipengaruhi oleh IPM di dearah tetangganya, semakin tinggi IPM sekitar, 

semakin tinggi pula IPM di wilayah sekitar 4.4.1 4. 

2. Interpretasi Model 

Y= 44.28994 + 6105793W y 0,12071x1 + 46796x2 + 1,4411x3 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa model Spasial 

Autoregressive Model (SAR) terpilih sebagai model regresi spasial yang terbaik dalam menentukan faktor-

faktor yang mempengaruhi IPM di Jawa Timur dan dapat diinterpretasikan bahwa variabel pendapatan, 

APS, dan RLS berpengaruh terhadap IPM di Provinsi Jawa Timur Tahun 2016-2023. Variabel 

Variabel Koefesien Std.Error  p-value 

P 6105793 .0443784  0.000  

Konstanta 44.28994 1.037428 0.000 

X1 0,12071 .0047692  0.011 

X2 46796  .0034181 0.171 

X3 1,4411 .1478819 0.000 
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pendapatan (x1) dengan koefesien sebesar 0,12071 dan p-value  0.011 <0,05 artinya setiap terjadi 

kenaikan 1 satuan pada X1  dapat meningkatkan variabel dependen sebesar  0,1210 dan X1 memberikan 

pengaruh positif berpengaruh pada wilayah sekitar. Selanjutnya, variable APS (X2) dengan nilai koefesien 

46796 dan p-value 0.171 menunjukan bahwa X2 tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap IPM (Y) 

secara statistik, namun memiliki arah hubungan positif dan pada RLS (X3) koefesien 1,4411 dengan 0.000, 

artinya X3 mempunyari pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen, jika terjadi 1 satuan 

pada X3  dapat meningkatkan variabel dependen sebesar 1,4411. 

 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model Spasial Autoregressive Model (SAR) yang 

didapatkan pada data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) kota/kabupaten di Provinsi Jawa Timur 

tahun 2016-2023 adalah: 

Y= 44.28994 + 6105793W y 0,12071x1 + 46796x2 + 1,4411x3 

Ini menunjukan persentase pendapatan (X1), APS (X2) dan RLS (X3) memiliki pengaruh untuk 

meningkatkan IPM. Sedangkan SAR menunjukan efek spasial (p) sebesar 0.6105 dengan p-value 0.000 

menunjukan terdapat efek spasial, sehingga IPM antar wilayah kota/kabupaten di Jawa Timur 

dipengaruhi wilayah lainnya. 
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